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ABSTRACT 

The challenges encountered by elementary school students in their initial forays into reading can 
be considered significant obstacles to their participation in learning. This study aims to analyse 
the optimisation of the role of parents and teachers in overcoming the difficulties experienced by 
grade II students at SDN 6 Tambun in beginning reading, and to identify the factors that support and 
inhibit this process. A qualitative case study approach was employed to collect data through 
participant observation, in-depth interviews with teachers, parents, students, and documentation 
studies. The findings revealed a discrepancy: the role of teachers as mentors and motivators was 
identified as optimal through the implementation of appropriate learning strategies, motivation, and 
individualised guidance. Conversely, the role of parents as educators and facilitators within the home 
environment was found to be suboptimal, primarily due to constraints such as time limitations 
arising from parental employment, a lack of understanding regarding effective methodologies, and 
an absence of a rich home literacy environment. This finding underscores the necessity for 
enhancing synergistic collaboration between teachers and parents through socialisation, 
mentoring, and the implementation of practical strategies to provide comprehensive support for the 
optimal development of students' reading skills. 

Keywords: Optimization of the Role of Parents, Role of Teachers, Difficulty in Reading Beginning, 
Elementary School 

ABSTRAK 

Tantangan yang dihadapi oleh siswa sekolah dasar dalam proses membaca permulaan dapat dianggap 
sebagai hambatan yang signifikan terhadap partisipasi mereka dalam pembelajaran. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis optimalisasi peran orang tua dan guru dalam mengatasi kesulitan 
yang dialami siswa kelas II SDN 6 Tambun dalam membaca permulaan, serta mengidentifikasi 
faktor-faktor yang mendukung dan menghambat proses tersebut. Pendekatan studi kasus 
kualitatif digunakan untuk mengumpulkan data melalui observasi partisipan, wawancara mendalam 
dengan guru, orang tua, siswa, dan studi dokumentasi. Temuan menunjukkan adanya kesenjangan: 
peran guru sebagai mentor dan motivator diidentifikasi optimal melalui penerapan strategi 
pembelajaran yang tepat, motivasi, dan bimbingan individual. Sebaliknya, peran orang tua sebagai 
pendidik dan fasilitator di lingkungan rumah ditemukan kurang optimal, terutama karena kendala 
seperti keterbatasan waktu yang muncul dari pekerjaan orang tua, kurangnya pemahaman mengenai 
metodologi yang efektif, dan tidak adanya lingkungan literasi di rumah yang kaya. Temuan ini 
menggarisbawahi perlunya meningkatkan kolaborasi sinergis antara guru dan orang tua melalui 
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sosialisasi, pendampingan, dan penerapan strategi praktis untuk memberikan dukungan yang 
komprehensif bagi perkembangan optimal keterampilan membaca siswa. 

Kata Kunci: Optimalisasi Peran Orangtua, Peran Guru, kesulitan Membaca Permulaan, Sekolah 
Dasar 

 
A. Pendahuluan  

Membaca permulaan adalah 

fondasi krusial dalam pendidikan karena 

memungkinkan anak-anak untuk 

memahami, menafsirkan, dan terlibat 

dengan teks, menumbuhkan pemikiran kritis 

dan kewarganegaraan (Souza, 2021), 

pembelajaran dasar sangat penting bagi 

anak-anak di tahun-tahun awal mereka, 

karena menetapkan keterampilan literasi 

dan berhitung penting yang diperlukan 

untuk kesuksesan akademik di masa 

depan (Chandra, 2024). Tahap ini 

melibatkan pengenalan huruf, suku kata, 

dan kata-kata sederhana, yang menjadi 

kunci utama bagi kelancaran membaca 

(Rofi’i & Susilo, 2022). Keberhasilan pada 

tahap ini sangat esensial karena akan 

memengaruhi kemampuan literasi siswa 

secara keseluruhan. 

Meskipun penting, Banyak siswa 

menghadapi kesulitan dalam proses 

membaca awal, termasuk tidak tahu huruf, 

membaca perlahan, tidak dapat 

membaca, membingungkan huruf dan 

kata, dan berjuang dengan ejaan. 

Tantangan ini berasal dari faktor internal, 

seperti psikologi anak, dan faktor 

eksternal, termasuk lingkungan keluarga 

dan lingkungan belajar di sekolah 

(Febriansyah et al., 2023). Kesulitan 

dalam mengenali huruf, merangkai suku 

kata, dan memahami kata-kata sederhana 

adalah manifestasi umum dari tantangan 

membaca, terutama dalam pendidikan 

awal dan di antara individu dengan 

ketidakmampuan belajar tertentu seperti 

disleksia (Khofiyah et al., 2024). Kesalahan 

pengucapan bunyi huruf juga menjadi 

indikator umum adanya hambatan dalam 

membaca permulaan (Permatahati & 

Pratitis, 2024). Oleh karena itu, intervensi 

yang tepat, termasuk latihan berulang dan 

bimbingan intensif dari guru, sangat 

diperlukan untuk meminimalkan kesalahan 

dan meningkatkan keterampilan membaca 

siswa di kelas awal (Kholilah et al., 2023). 

Urgensi mengajar awal 

membaca di Indonesia digarisbawahi 

oleh statistik yang mengkhawatirkan 

bahwa sebelas juta anak berusia 7-8 tahun 

tetap buta huruf. Situasi ini mencerminkan 

krisis literasi yang lebih luas di negara ini, 

dipengaruhi oleh berbagai faktor termasuk 

ketidaksetaraan pendidikan, kegiatan 

literasi yang tidak memadai, dan dampak 
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pandemi COVID-19. (Khofiyah et al., 

2024). Hasil Program Penilaian Siswa 

Internasional (PISA) tahun 2018 

menempatkan Indonesia ke 74 dari 79 

negara, menunjukkan tingkat melek huruf 

yang rendah di kalangan siswa 

(Febriansyah et al., 2023), Progress in 

International Reading Literacy Study 

(PIRLS) menempatkan siswa kelas empat 

Indonesia di peringkat 45 dari 48 negara, 

menyoroti tantangan literasi yang 

signifikan (Mayuni et al., 2020), Penilaian 

Kompetensi Mahasiswa Indonesia (AKSI) 

mengungkapkan bahwa 46,83% siswa 

kurang membaca, semakin menekankan 

perlunya reformasi pendidikasi (Damayantri 

& Nasution, 2024), Statistik ini 

menggarisbawahi perlunya perhatian serius 

terhadap pengajaran membaca permulaan 

di Indonesia, mengingat dampaknya yang 

luas terhadap kualitas sumber daya 

manusia. 

Pada usia dini, anak-anak 

idealnya mengalami perkembangan pesat 

dalam berbagai aspek, termasuk fisik-

motorik, bahasa, dan kognitif (Andayani, 

2021). Namun, Ketika anak-anak 

mengalami kesulitan dalam menguasai 

keterampilan membaca dasar, 

keterlibatan orang tua dan guru menjadi 

penting. (Oktavia, 2024). Menciptakan 

lingkungan yang mendukung melalui 

metode pengajaran yang menyenangkan, 

latihan yang tepat, dan interaksi bahasa 

yang kaya dapat secara signifikan 

membantu anak-anak dalam mengatasi 

hambatan bahasa, serta lingkungan yang 

kaya akan bahasa dan interaksi verbal, 

dapat membantu anak mengatasi hambatan 

tersebut (Ekaputri, 2023). Kolaborasi antara 

orang tua dan guru menjadi kunci untuk 

memastikan perkembangan anak yang 

optimal, terutama dalam mengatasi 

kesulitan membaca (Mereba & Mekonnen, 

2022). 

Orang tua memainkan peran penting 

dalam mendukung pengembangan literasi 

anak-anak mereka di rumah (Bergman 

Deitcher et al., 2024). Mereka dapat 

membacakan buku, memberikan latihan 

membaca, serta menciptakan lingkungan 

yang kondusif untuk kegiatan literasi 

(Rachman & Verawati, 2022). Interaksi 

yang konsisten dan dukungan positif dari 

orang tua dapat memberikan motivasi 

yang signifikan bagi anak untuk terus 

berlatih dan mengembangkan 

kemampuan membacanya (Mardianti, 

2024). Pentingnya keterlibatan ini didukung 

oleh berbagai penelitian yang menunjukkan 

korelasi positif antara partisipasi orang tua 

dalam aktivitas literasi di rumah dengan 

pencapaian akademik anak (Demir, 2024). 

Sebagai contoh, studi longitudinal oleh 

(Osabinyi & Ouko, 2023) menemukan 

bahwa frekuensi orang tua membacakan 
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buku untuk anak di usia prasekolah secara 

signifikan memprediksi kemampuan 

membaca dan kosakata anak di kelas 

awal sekolah dasar. Menurut (Wijaya et 

al., 2022) keterlibatan orang tua dalam 

mendukung literasi anak-anak secara 

signifikan meningkatkan minat membaca 

dan kompetensi membaca dini mereka. 

Data yang dikumpulkan dari 300 orang 

tua dan 73 fasilitator komunitas di daerah 

pedesaan menunjukkan bahwa kegiatan 

literasi berbasis rumah dan pembentukan 

sudut baca berkontribusi positif bagi 

pengembangan literasi anak-anak. Hal ini 

sejalan dengan temuan dari Program 

Penilaian Siswa Internasional (PISA), yang 

menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua 

yang aktif berkorelasi dengan peningkatan 

skor literasi di kalangan siswa di Indonesia. 

lingkungan sekolah, guru berperan 

sebagai pengganti orang tua dan memiliki 

tanggung jawab utama dalam 

meningkatkan minat membaca siswa 

(Syafira & Dafit, 2022). Guru memainkan 

peran penting dalam meningkatkan 

pengembangan membaca melalui instruksi 

terstruktur, metode pengajaran yang 

disesuaikan, dan penilaian berkala. 

Elemen-elemen ini sangat penting dalam 

menumbuhkan keterampilan literasi di 

kalangan siswa, terutama di pendidikan 

dasar. Guru bertindak sebagai fasilitator, 

motivator, dan inovator, menggunakan 

berbagai strategi untuk memenuhi 

beragam kebutuhan siswa mereka 

(Tamala, 2019). Dengan menyesuaikan 

strategi pembelajaran, guru dapat 

memastikan setiap siswa mencapai potensi 

terbaiknya dalam membaca permulaan 

(Nguyen, 2022). Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menegaskan bahwa setiap warga 

negara berhak memperoleh pendidikan 

yang bermutu (Udhiyanasari, 2019). Hak 

setiap siswa untuk menerima dukungan 

yang memadai dalam mengembangkan 

keterampilan membaca awal adalah 

prinsip pendidikan dasar yang memastikan 

akses yang adil terhadap literasi, yang 

sangat penting untuk keberhasilan akademik 

dan pembelajaran seumur hidup (Cummins, 

2023). Oleh karena itu, peran aktif orang tua 

dan guru sangat krusial dalam 

memastikan setiap siswa menerima 

pendidikan yang layak dan mampu 

mencapai kompetensi literasi dasar. 

Secara khusus, keterlibatan orang tua dalam 

menciptakan lingkungan rumah yang kaya 

literasi (Home Literacy Environment), 

termasuk menyediakan akses ke buku, 

membacakan cerita, dan berdiskusi 

tentang bacaan, telah terbukti secara 

empiris memberikan kontribusi signifikan 

terhadap keberhasilan membaca anak 

dan prestasi akademik mereka secara 

keseluruhan (Forte & Salamah, 2022) ; 
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(Suh Fuh, 2022) Kegagalan untuk 

mengoptimalkan peran ini dapat 

memperlebar kesenjangan pencapaian 

antar siswa. 

Observasi awal di SDN 6 Tambun, 

Kabupaten Tolitoli, mengungkap adanya 

siswa kelas II yang mengalami kesulitan 

membaca permulaan, terutama dalam 

mengeja, merangkai huruf, dan 

membedakan huruf tertentu. Faktor 

kurangnya waktu orang tua untuk 

mendampingi anak berlatih membaca di 

rumah menjadi salah satu penyebab 

utama. Nilai formatif dan sumatif siswa 

yang berada di bawah Kriteria 

Ketuntasan Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) semakin memperkuat urgensi 

masalah ini. Penelitian sebelumnya 

(Walimah, 2021) juga menyoroti pentingnya 

peran orang tua dan guru dalam 

meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menginvestigasi 

optimalisasi peran orang tua dan guru 

dalam mengatasi kesulitan membaca 

permulaan siswa kelas II SDN 6 Tambun, 

dengan harapan dapat menciptakan 

sinergi antara keluarga dan sekolah 

dalam mempersiapkan generasi yang 

literat sejak dini. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus. Tujuannya adalah 

untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

secara mendalam peran orang tua dan guru 

dalam mengatasi kesulitan membaca 

permulaan siswa, serta mengidentifikasi 

faktor-faktor yang memengaruhi. Studi 

kasus dipilih karena memungkinkan 

eksplorasi yang mendalam terhadap 

fenomena unik dalam konteks nyata 

(Assyakurrohim et al., 2022), yaitu 

optimalisasi peran orang tua dan guru di 

SDN 6 Tambun. 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SDN 6 Tambun, Kecamatan Baolan, 

Kabupaten Tolitoli, pada semester genap 

tahun ajaran 2025. Subjek penelitian terdiri 

dari dua orang tua siswa, satu guru wali 

kelas II, dan dua siswa kelas II yang 

mengalami kesulitan membaca permulaan. 

Pemilihan subjek ini didasarkan pada 

keterlibatan langsung mereka dalam 

proses pembelajaran membaca siswa 

dan potensi untuk memberikan informasi 

yang kaya terkait permasalahan yang 

diteliti. 

Teknik pengumpulan data utama 

dalam penelitian ini meliputi observasi, 

wawancara, dan dokumentasi (Ardiansyah 

et al., 2023). Observasi dilakukan untuk 

mengamati secara langsung interaksi 

antara guru, siswa, dan orang tua dalam 

proses pembelajaran membaca, baik di 
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sekolah maupun di rumah. Wawancara 

mendalam dilakukan dengan guru, orang 

tua, dan siswa untuk menggali informasi 

mengenai pengalaman, persepsi, dan 

strategi yang digunakan dalam mengatasi 

kesulitan membaca. Wawancara terstruktur 

digunakan untuk mendapatkan data yang 

seragam, sementara wawancara tidak 

terstruktur digunakan untuk eksplorasi 

lebih lanjut. Dokumentasi, berupa 

rekaman audio wawancara, catatan 

observasi, dan dokumen terkait 

pembelajaran, digunakan untuk 

melengkapi dan memperkuat data. 

Instrumen pengumpulan data 

yang digunakan meliputi pedoman 

observasi, pedoman wawancara 

(terstruktur dan tidak terstruktur), serta 

format dokumentasi (Salmia, 2023). 

Pedoman observasi dan wawancara 

dikembangkan berdasarkan indikator-

indikator yang relevan dengan peran orang 

tua dan guru, serta faktor-faktor yang 

memengaruhi kesulitan membaca 

permulaan. 

Penelitian ini mengikuti tiga tahap 

utama: persiapan, pelaksanaan, dan akhir. 

Tahap persiapan mencakup observasi 

awal, wawancara pendahuluan, dan 

penyusunan instrumen penelitian. Tahap 

pelaksanaan melibatkan pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi di lapangan. Peneliti menjalin 

hubungan baik dengan subjek penelitian 

untuk memastikan objektivitas data. Tahap 

akhir meliputi analisis data, penarikan 

kesimpulan, dan penyusunan laporan 

penelitian. Peneliti menjaga kerahasiaan 

identitas partisipan dengan menggunakan 

inisial. 

Analisis data dilakukan melalui tiga 

langkah utama: reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan (Latifah & 

Supena, 2020). Reduksi data melibatkan 

proses pemilihan, pemfokusan, dan 

penyederhanaan data mentah dari hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Data yang relevan dengan fokus 

penelitian dipertahankan, sementara 

yang tidak relevan dieliminasi. Penyajian 

data dilakukan melalui narasi deskriptif, 

tabel, dan kutipan langsung untuk 

mempermudah pemahaman terhadap 

temuan penelitian. Penarikan kesimpulan 

dilakukan dengan menginterpretasikan 

data yang telah disajikan, mengaitkannya 

dengan teori yang relevan, dan menjawab 

pertanyaan penelitian. Proses ini 

memastikan bahwa kesimpulan yang 

dihasilkan valid dan mencerminkan realitas 

di lapangan. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

peran orang tua sebagai pendidik dan 

fasilitator dalam mengatasi kesulitan 
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membaca permulaan anak di rumah belum 

sepenuhnya optimal. Sebagai pendidik, 

orang tua, seperti Ibu H, mengakui jarang 

melatih anaknya membaca karena 

kesibukan mengurus pekerjaan rumah dan 

anak kecil. "Saya jarang melatih anak saya 

belajar membaca di rumah karena sibuk 

mengurus pekerjaan rumah dan juga 

saya memiliki anak yang masih kecil," 

ungkap Ibu H dalam wawancara pada 23 

Januari 2025. Ibu D.S. juga mengungkapkan 

hal serupa, di mana kesibukan bekerja di 

kebun membuatnya jarang berada di rumah 

dan mendampingi anaknya belajar. "Kalau 

soal melatih secara rutin jujur ya dek, saya 

itu jarang melatih anak saya membaca 

soalnya saya dan suami saya itu setiap hari 

pergi ke kebun," ujar Ibu D.S. pada 27 

Januari 2025. Keterbatasan waktu dan tidak 

adanya rutinitas khusus untuk mengajari 

anak membaca menjadi kendala utama. 

Sebagai fasilitator, orang tua 

sudah berupaya menyediakan buku 

bacaan, namun belum menciptakan 

ruang belajar yang kondusif. Ibu H 

menyatakan, "Saya menyediakan buku 

bacaan khusus untuk melatih anak saya 

belajar membaca," (wawancara, 23 

Januari 2025). Namun, tidak ada ruang 

belajar khusus yang disediakan. Ibu H 

menambahkan, "Tidak ada, anakku 

biasanya hanya belajar di ruang tamu atau 

di kamar saja," (wawancara, 23 Januari 

2025). Ibu D.S juga mengalami hal serupa, 

di mana anaknya belajar di ruang tamu atau 

ruang tengah. Penggunaan teknologi 

sebagai alat bantu belajar juga belum 

optimal. Meskipun Ibu H menggunakan 

video edukasi di YouTube, penggunaannya 

terbatas dan tidak selalu terkontrol, 

sedangkan, Ibu D.S tidak menggunakan 

karena keterbatasan. 

Di sisi lain, peran guru sebagai 
pembimbing dan motivator di sekolah 
sudah berjalan optimal. Guru, Ibu P.A., 
secara aktif memberikan bimbingan 
tambahan di luar jam pelajaran bagi siswa 
yang kesulitan membaca. "Iya, saya 
biasanya memberikan bimbingan 
tambahan kepada siswa saya yang 
kurang lancar dalam membaca, biasanya 
setelah jam sekolah selesai, saya mengajar 
mereka sekitar 30 menitan saja," jelas Ibu 
P.A. dalam wawancara pada 22 Januari 
2025. Guru juga mendampingi siswa 
selama proses pembelajaran dan 
memberikan motivasi serta pujian. "Anak-
anak jika ingin lancar membaca maka 
banyaklah belajar dan mengulang di 
rumah," ujar Ibu P.A. sebagai bentuk 
motivasi (wawancara, 22 Januari 2025). 

Faktor pendukung keberhasilan 

mengatasi kesulitan membaca permulaan 

meliputi motivasi dan pujian dari guru, 

bimbingan tambahan, serta penyediaan 

buku bacaan yang sesuai. Sementara itu, 

faktor penghambat meliputi kurangnya 

fokus siswa saat belajar, minimnya 

pendampingan orang tua karena 

kesibukan, preferensi anak untuk bermain 
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daripada belajar, dan tidak adanya 

pengalaman sekolah TK bagi sebagian 

siswa. Kesibukan orang tua, seperti yang 

diungkapkan Ibu D.S., "Saya dan suami 

saya itu setiap hari pergi ke kebun," 

menjadi kendala signifikan dalam 

pendampingan belajar anak di rumah 

(wawancara, 27 Januari 2025). 

Berdasarkan hasil penelitian, peran 

orang tua dalam mengatasi kesulitan 

membaca permulaan anak di rumah masih 

perlu dioptimalkan, khususnya dalam 

aspek pendidik dan fasilitator. Orang tua 

menghadapi keterbatasan waktu untuk 

melatih anak membaca secara rutin karena 

kesibukan sehari-hari, seperti bekerja dan 

mengurus rumah tangga. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian (Ambarita et al., 2021) 

yang mengungkapkan bahwa 

keterbatasan waktu orang tua menjadi 

kendala dalam pendampingan belajar 

anak di rumah. Konteks lokal SDN 6 

Tambun di Kecamatan Baolan, 

Kabupaten Tolitoli, tampaknya 

memperkuat kendala ini. Kesibukan orang 

tua yang mayoritas bekerja di sektor 

pertanian atau perkebunan, seperti yang 

terungkap dalam wawancara dengan Ibu 

D.S, seringkali menuntut waktu kerja yang 

panjang dan tidak fleksibel, serta lokasi 

kerja yang jauh dari rumah. Kondisi sosial-

ekonomi ini secara langsung membatasi 

kapasitas orang tua untuk terlibat dalam 

pendampingan membaca secara rutin. 

Selain itu, tingkat pendidikan orang tua 

di daerah tersebut mungkin juga 

mempengaruhi pemahaman mereka 

tentang strategi membaca permulaan yang 

efektif atau persepsi mengenai peran 

mereka dalam pendidikan formal anak, 

meskipun aspek ini memerlukan 

penelusuran lebih lanjut. Dalam kerangka 

teori yang sejalan dengan kerangka Eptein 

keterlibatan orang tua yang dikemukakan 

(Cardona, Jain, & Canfield-Davis, 2015), 

kendala waktu dan kurangnya strategi efektif 

yang ditemukan pada orang tua di SDN 6 

Tambun secara langsung menghambat 

tipe keterlibatan 'Belajar di Rumah' 

(Learning at Home). Keterbatasan ini, 

ditambah komunikasi yang belum optimal 

dengan guru (Romero-González et al., 

2023), juga menunjukkan lemahnya 

hubungan dalam 'mesosistem' interaksi 

antara lingkungan rumah dan sekolah 

sebagaimana dijelaskan dalam Teori Sistem 

Ekologi Bronfenbrenner (Lätsch, 2018), 

yang krusial bagi perkembangan anak. Hal 

ini mengindikasikan bahwa optimalisasi tidak 

hanya memerlukan perubahan pada level 

individu orang tua, tetapi juga penguatan 

sistem koneksi rumah-sekolah. 

Namun, keterbatasan waktu ini 

tidak selalu menjadi halangan absolut 

untuk keterlibatan yang efektif. Sebagai 

perbandingan, studi intervensi oleh (Cabell 
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et al., 2019) menunjukkan bahwa program 

pendampingan singkat melalui pesan teks 

yang memberikan tips praktis aktivitas 

literasi per hari selama 25 minggu kepada 

orang tua pekerja terbukti berhasil 

meningkatkan frekuensi interaksi literasi di 

rumah dan berdampak positif pada kosakata 

anak. Keberhasilan program Cabell, Zucker, 

DeCoster, Copp, & Landry ini 

mengindikasikan bahwa strategi yang 

terfokus pada metode praktis dan 

efisien, serta memanfaatkan teknologi 

yang mudah diakses, berpotensi 

mengatasi kendala waktu yang ditemukan 

dalam penelitian ini, sebuah pendekatan 

yang belum diadopsi secara sistematis oleh 

orang tua maupun sekolah di SDN 6 

Tambun. Implikasi praktisnya, sekolah dapat 

menginisiasi program pelatihan singkat bagi 

orang tua, misalnya melalui pertemuan 

kelompok kecil atau lokakarya di akhir 

pekan, yang fokus pada demonstrasi teknik 

membaca bersama (shared reading) atau 

dialogic reading yang efektif namun tidak 

memakan banyak waktu. Selain itu, guru 

dapat secara proaktif berbagi tips mingguan 

melalui grup WhatsApp orang tua, 

menyarankan aktivitas literasi sederhana 

yang bisa diintegrasikan dalam rutinitas 

harian, seperti membaca label produk 

saat berbelanja atau menunjuk tulisan di 

jalan. Peningkatan komunikasi dua arah 

antara guru dan orang tua mengenai strategi 

spesifik yang bisa diterapkan di rumah, 

bukan hanya melaporkan kesulitan anak, 

menjadi kunci penting. Hal ini menggaris 

bawahi urgensi mengoptimalkan peran 

orang tua, karena interaksi antara orang tua 

dan anak-anak dalam pembelajaran literasi 

sangat penting untuk meningkatkan 

hasil literasi. Komunikasi dengan guru 

mengenai perkembangan belajar anak 

juga belum optimal, membatasi kerja 

sama dalam mendukung kemajuan anak. 

Penelitian oleh (Kusumawardhani 

et al., 2025) secara eksplisit menunjukkan 

bahwa kuantitas dan kualitas interaksi 

literasi antara orang tua dan anak di rumah 

merupakan faktor penentu utama dalam 

perkembangan kemampuan membaca awal. 

Anak-anak yang kurang mendapatkan 

stimulasi membaca dan pendampingan 

dari orang tua berisiko lebih tinggi 

mengalami kesulitan belajar membaca 

yang persisten, yang pada gilirannya dapat 

mempengaruhi kinerja mereka di semua 

mata pelajaran (Esmaeeli, 2018) Penelitian 

oleh (Wijaya et al., 2022) menunjukkan 

bahwa sekitar 70% siswa Indonesia dapat 

membaca dengan pemahaman di tingkat 

nasional, tetapi angka ini turun menjadi 

hanya 50% di provinsi timur seperti Maluku, 

Nusa Tenggara Timur, dan Papua. Ini 

menyoroti bahwa tingkat keterlibatan orang 

tua yang tinggi dalam literasi rumah secara 

signifikan mempengaruhi kompetensi 
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membaca anak-anak. 

Dalam peran sebagai fasilitator, orang 

tua telah berupaya menyediakan buku 

bacaan, namun belum sepenuhnya 

menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif, seperti ruang belajar khusus. 

Penggunaan teknologi sebagai alat bantu 

juga masih terbatas. (Anggraeni et al., 

2021) menekankan pentingnya fasilitas 

pendukung seperti ruang belajar, 

pencahayaan, dan alat tulis untuk 

kelancaran proses belajar anak. 

Keterbatasan dalam penyediaan ruang 

belajar khusus dan pemanfaatan teknologi 

yang ditemukan di rumah siswa SDN 6 

Tambun kemungkinan tidak terlepas dari 

kondisi ekonomi keluarga serta 

ketersediaan infrastruktur pendukung 

(seperti akses internet stabil atau toko 

buku) di wilayah Tambun atau Kabupaten 

Tolitoli secara umum. Keterbatasan akses 

terhadap sumber daya ini menjadi 

tantangan kontekstual yang signifikan 

dalam upaya peningkatan Home 

Literacy Environment (HLE) di daerah 

tersebut. Lebih jauh lagi, konsep Home 

Literacy Environment (HLE) menekankan 

bahwa bukan hanya fasilitas fisik, tetapi 

juga frekuensi aktivitas literasi bersama 

(seperti membaca buku bersama, bernyanyi 

lagu anak-anak, bermain kata) dan 

ekspektasi orang tua terhadap kemampuan 

literasi anak sangat berpengaruh (Romero-

González et al., 2023). Studi meta-analisis 

oleh (Li & Doyle, 2022) mengkonfirmasi 

bahwa berbagai aspek HLE secara 

kolektif memiliki dampak yang signifikan 

terhadap hasil literasi anak, bahkan setelah 

memperhitungkan status sosial ekonomi 

keluarga. Oleh karena itu, upaya fasilitasi 

oleh orang tua perlu dilihat secara lebih 

holistik, mencakup penyediaan sumber daya 

dan penciptaan interaksi literasi yang 

bermakna. Kondisi di SDN 6 Tambun, di 

mana upaya fasilitasi masih bersifat 

individual dan terbatas, tampak kontras 

dengan temuan (Aprilliani, 2023) yang 

mengevaluasi program ‘Kabinet Pintar' 

di SDN Gabus 3. Program ini 

melibatkan sekolah dalam menyediakan 

materi bacaan dan alat peraga sederhana 

yang dipinjamkan secara bergilir, disertai 

lokakarya singkat bagi orang tua tentang 

cara menggunakan materi tersebut. 

Hasilnya menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam aktivitas literasi di rumah 

dan minat baca siswa. Studi kasus ini 

memberikan contoh bagaimana inisiatif 

kolaboratif yang terstruktur antara sekolah 

dan orang tua dapat secara efektif 

meningkatkan peran fasilitator orang tua, 

bahkan dalam kondisi sumber daya yang 

mungkin terbatas, menawarkan model 

potensial untuk pengembangan di SDN 6 

Tambun. Secara praktis, temuan ini 

menyarankan agar pihak sekolah, bekerja 
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sama dengan komite orang tua atau melalui 

dana BOS, dapat mengembangkan program 

'Pustaka Bergerak' sederhana yang 

memungkinkan siswa meminjam buku 

bacaan menarik untuk dibawa pulang 

secara berkala. Sekolah juga dapat 

memfasilitasi pembuatan 'Sudut Baca 

Mini' di rumah dengan memberikan 

panduan sederhana kepada orang tua 

tentang cara menata area kecil yang 

nyaman untuk membaca, sekalipun dengan 

fasilitas yang terbatas. Mengadakan lomba 

membuat sudut baca antar kelas atau 

memberikan penghargaan bagi 

keluarga yang aktif meminjam buku bisa 

menjadi insentif tambahan. 

Sebaliknya, peran guru sebagai 

pembimbing dan motivator di SDN 6 

Tambun sudah berjalan optimal. Guru 

memberikan bimbingan tambahan, baik di 

dalam kelas maupun di luar jam pelajaran, 

serta mendampingi siswa secara aktif 

selama proses belajar membaca. Metode 

pembelajaran juga disesuaikan dengan 

kemampuan masing-masing siswa. 

Penelitian (Budiman, 2022) menguatkan 

temuan ini, di mana guru mendampingi dan 

menawarkan bantuan saat siswa kesulitan 

membaca. Optimalisasi peran guru di SDN 6 

Tambun ini menarik untuk dicermati dalam 

konteks lokalnya. Apakah terdapat kebijakan 

sekolah yang secara khusus mendukung 

pemberian bimbingan tambahan, ataukah ini 

lebih merupakan inisiatif dan dedikasi 

pribadi guru (Ibu P.A.) yang umum 

ditemukan pada pendidik di daerah? 

Mungkin juga faktor seperti rasio guru-siswa 

yang relatif kecil di SDN 6 Tambun 

memungkinkan guru memberikan perhatian 

lebih individual. Keaktifan Kelompok Kerja 

Guru (KKG) di Kecamatan Baolan dalam 

membahas strategi membaca permulaan 

juga bisa menjadi faktor pendukung yang 

perlu dipertimbangkan. Praktik bimbingan 

tambahan dan pendampingan 

individual yang dilakukan guru ini 

secara teoritis sejalan dengan konsep 

scaffolding dalam Teori Sosiokultural 

Vygotsky (Nardacchione & Peconio, 2022). 

Guru, dalam perannya sebagai More 

Knowledgeable Other (MKO), 

memberikan bantuan terstruktur yang 

memungkinkan siswa berfungsi dalam Zone 

of Proximal Development (ZPD) mereka, 

secara bertahap membangun kemampuan 

membaca mandiri yang lebih tinggi. Sebagai 

motivator, guru secara konsisten 

memberikan dorongan, membangun 

kepercayaan diri siswa, dan memberikan 

pujian atas usaha mereka. Pendekatan ini 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

semangat belajar siswa. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian (Atha Arda Safira & 

Ulin Nuha, 2023) yang menunjukkan 

bahwa motivasi terus-menerus, suasana 

belajar yang menyenangkan, penilaian, 
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serta pujian dan hadiah dapat meningkatkan 

minat dan semangat belajar siswa. 

Meskipun peran guru sudah optimal, 

implikasi praktisnya adalah pentingnya 

mempertahankan dan terus 

mengembangkan praktik baik ini. Guru yang 

telah berhasil dapat didorong untuk berbagi 

strategi dan pengalamannya kepada rekan 

sejawat melalui forum Kelompok Kerja Guru 

(KKG) atau sesi berbagi praktik baik di 

sekolah. Selain itu, dukungan bagi guru 

untuk mengikuti pengembangan 

profesional berkelanjutan terkait metode-

metode membaca permulaan yang inovatif 

dan adaptif, termasuk pemanfaatan 

teknologi pembelajaran sederhana, perlu 

terus diberikan oleh pihak sekolah maupun 

dinas pendidikan, agar praktik optimal ini 

dapat terus dipertahankan dan ditingkatkan. 

Faktor pendukung keberhasilan 

mengatasi kesulitan membaca permulaan 

meliputi motivasi dan pujian guru, 

bimbingan tambahan, serta penyediaan 

buku bacaan. Faktor penghambat 

meliputi kurangnya fokus siswa, minimnya 

pendampingan orang tua, preferensi anak 

bermain, dan tidak adanya pengalaman TK. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian 

sebelumnya (Susilawati et al., 2024); (Widia 

et al., 2022) karena membahas peran guru 

atau orang tua dalam mengatasi kesulitan 

membaca, penelitian ini memberikan 

perspektif spesifik mengenai tingkat 

optimalisasi kedua peran tersebut secara 

simultan dalam konteks SDN 6 Tambun. 

Temuan adanya kesenjangan yang 

signifikan antara optimalnya peran guru dan 

belum optimalnya peran orang tua di lokasi 

ini memberikan pemahaman yang lebih 

bernuansa dibandingkan studi (Budiman, 

2022) yang mungkin menemukan tingkat 

optimalisasi yang lebih merata atau fokus 

hanya pada satu peran. Selain itu, 

identifikasi faktor pendukung dan 

penghambat yang bersifat kontekstual di 

SDN 6 Tambun, seperti pengaruh spesifik 

kesibukan bertani/berkebun bagi orang tua 

atau strategi bimbingan tambahan spesifik 

yang diterapkan guru, memperkaya 

pemahaman tentang dinamika lokal yang 

mungkin berbeda dari temuan studi di 

lokasi lain.   

 

E. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data 

kualitatif melalui studi kasus yang 

melibatkan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, penelitian ini menyimpulkan 

bahwa upaya optimalisasi peran dalam 

mengatasi kesulitan membaca permulaan 

pada siswa kelas II menunjukkan adanya 

perbedaan signifikan antara peran guru dan 

orang tua. Ditemukan bahwa peran guru di 

sekolah telah berjalan relatif optimal, yang 

dibuktikan dengan penerapan strategi 

pembelajaran yang dinilai sesuai dan 
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variatif, pemberian motivasi kepada siswa, 

pemanfaatan media pembelajaran yang 

mendukung, serta adanya bimbingan 

individual yang diberikan kepada siswa yang 

mengalami kesulitan. Optimalisasi peran 

guru ini menjadi faktor pendukung utama 

dalam penanganan kesulitan membaca di 

lingkungan sekolah. Sebaliknya, peran 

orang tua di rumah teridentifikasi belum 

optimal, disebabkan oleh beberapa faktor 

penghambat utama seperti keterbatasan 

waktu orang tua untuk mendampingi anak 

belajar, kurangnya pemahaman mengenai 

metode atau pendekatan yang tepat untuk 

mengajarkan membaca permulaan, serta 

belum terbangunnya kebiasaan atau 

budaya membaca yang kuat di lingkungan 

keluarga. Oleh karena itu, penelitian ini 

menegaskan bahwa untuk mencapai hasil 

yang lebih maksimal dalam mengatasi 

kesulitan membaca permulaan siswa, 

diperlukan adanya peningkatan kolaborasi 

dan sinergi antara guru dan orang tua 

melalui program sosialisasi yang efektif, 

pendampingan kepada orang tua mengenai 

strategi praktis, serta komunikasi 

berkelanjutan, sehingga dapat tercipta 

dukungan yang komprehensif dan 

berkelanjutan bagi perkembangan 

kemampuan membaca siswa secara 

optimal. 
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